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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
mengembangkan perangkat pembelajaran technopreneurship pada pendidikan 
kejuruan melalui pendekatan STEM berbasis teknologi digital 
entrepreneurship. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian dan pengembangan penelitian dan pengembangan (R&D) mata 
kuliah dan penelitian ini adalah dosen yang mengajar mata kuliah D4 semester 
V dan mahasiswa pendidikan kejuruan yang telah mengambil mata kuliah 
technopreneurship. Validasi ahli diperoleh melalui respon validator dengan 
menyediakan lembar validasi. Perangkat pembelajaran technopreneurship 
dalam penelitian ini dinyatakan sangat layak berdasarkan persentase rata-rata 
aspek media dan materi. Tahapan pengembangan perangkat pembelajaran 
technopreneurship diperoleh melalui STEM sistematis terintegrasi yang 
dilakukan melalui modifikasi teknologi sirkuit melalui penggunaan 3-D 
printing sebagai bentuk kegiatan utama untuk memasarkan produk 
menggunakan aplikasi smartphone. 
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Development of Technopreneurship Learning Tools in Vocational 
Education through a STEM Approach Based on Digital 

Technology Entrepreneurship 
 

Sapto Haryoko1, Hendra Jaya2*, Hamida Suryani3 
Universitas Negeri Makassar 

 
ABSTRACT: The purpose of this study is to find out how to develop 
technopreneurship learning tools in vocational education through a STEM 
approach based on digital entrepreneurship technology. The method used in 
this study is the research and development method of research and 
development (R&D) of the subject and this research is a lecturer who teaches 
courses and fifth semester D4 vocational education students who have taken 
technopreneurship courses. Expert validation is obtained through the 
validator's response by providing a validation sheet. The technopreneurship 
learning device in this study was declared very feasible based on the average 
percentage of the media and material aspects. The stages of developing 
technopreneurship learning tools are obtained through an integrated systematic 
STEM which is carried out through modification of circuit technology through 
the use of 3-D printing as the main form of activity to market products using 
smartphone applications. 
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PENDAHULUAN  
Mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi harus dipersiapkan untuk 

menjadi pembelajar sejati yang terampil, lentur, dan ulet (Dirjen Dikti, 2020). 
Seiring dengan hal tersebut maka harus dipersiapkan Generasi yang siap dan 
berbudaya. Untuk itu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan 
sebuah kebijakan Terkait dengan proses pembelajaran di perguruan tinggi. 
Kebijakan tersebut adalah MBKM yang menjadi kerangka untuk menjadikan 
mahasiswa menjadi sarjana yang tangguh,  relevan dengan kebutuhan zaman,  
dan siap menjadi pemimpin dengan semangat kebangsaan yang tinggi  ( Green 
Day hendrastomo, 2021). 

Universitas Negeri Makassar UNM sebagai bagian integral di 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merespon dan turut andil dalam 
melaksanakan program MBKM (8 program)  mahasiswa diharapkan lebih awal 
mengenal dunia kerja setelah lulus lebih adaptif dan solutif sesuai dengan 
kapasitas keilmuannya.Kompetensi yang dibarengi jiwa wirausaha akan 
menghasilkan alumni yang berkualitas bukan hanya siap kerja namun juga 
berpotensi menjadi entrepreneur yang akan membuka lapangan pekerjaan  dan 
berkontribusi meningkatkan jumlah rasio wirausaha ( Hasnawi, 2021).  

Diperlukan suatu cara belajar keterampilan yang dapat diintegrasikan 
dengan ilmu lain melalui pembelajaran  STEM ( scoot, 2012). STEM merupakan 
suatu pendekatan yang ditunjukkan pada proses pembelajaran yang 
mengintegrasikan 4 (empat) ranah yakni sains teknologi engineering dan 
matematika (bybe, 2013).  STEM merupakan sebuah rancangan  unsur atau 
desain kegiatan pembelajaran yang langsung diaplikasikan pada kehidupan 
nyata memecahkan masalah seperti yang dilakukan oleh para ilmuwan dan 
Insinyur melalui pendekatan interdisipliner (winarsi, 2016)(williams, 2011). 

Ide pengintegrasian stem  dalam pembelajaran di perguruan tinggi 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan minat dan keahlian kerja 
abad 21 dan terlibat dalam bidang stem  khususnya yang berkaitan dengan 
technopreneurship (Syukri, 2013; Denis, 2016). Salah satu pembelajaran yang 
dapat mengintegrasikan 21stCentury Skills yaitu STEM - Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics (Utami, 2017).  

Berdasarkan kegiatan survei dan analisis awal yang dilakukan pada 
program studi vokasi di FT UNM belum ada yang menggunakan pembelajaran 
technopreneurship berbasis STEM. Berdasarkan hasil survei yang 
dilaksanakan, diperlukan adanya pembelajaran yang mampu menyiapkan 
mahasiswa vokasi dalam menghadapi tantangan Abad 21.   

Salah Satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan 
pengalaman belajar mahasiswa pada bidang technopreneurship melalui 
pembelajaran berbasis STEM. Pembelajaran berbasis STEM yang dilakukan 
dengan mengintegrasikan Digital technology entrepreneurship melalui 3D 
printing. Revolusi industri 4.0 menjadi indikator menguatnya peran teknologi 
informasi yang dapat dimanfaatkan guna membangun digital entrepreneurship 
(Arianto, 2018). Untuk menyesuaikan bisnis dengan perubahan yang terjadi di 
pasar global, maka harus menerapkan elemen digital entrepreneurship dalam 
usaha (Wardhana, 2020).  
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Praktik transformasi digital biasanya digunakan dalam konteks bisnis. 
Pengenalan teknologi digital telah memicu penciptaan model bisnis baru dan 
aliran pendapatan. Teknologi yang muncul seperti kecerdasan buatan (AI), 
cloud computing dan Internet of Things (IoT) mempercepat transformasi, 
sementara teknologi dasar seperti manajemen data dan analitik diperlukan 
untuk menganalisis sejumlah besar data yang dihasilkan dari transformasi 
digital. Pada Tabel 1 menunjukkan transformasi digital dalam bidang 
kewirausahaan. 

 
Tabel 1. Bentuk Alternatif Teknologi dan technopreneurship Digital  

(Giones, 2017) 

 
Kewirausahaan dimaksud dengan mencapai target  mahasiswa mampu 

menganalisis anggaran biaya investasi dan biaya operasional keuntungan 
kendala dan mampu memprediksi tantangan Dan peluang serta memprediksi 
respon masyarakat. Untuk itu diperlukan adanya sebuah panduan atau modul 
yang yang menjadi dasar kegiatan mahasiswa bahan ajar atau modul dirancang 
untuk membantu dosen atau tenaga pengajar dalam memberikan pengalaman 
belajar melibatkan proses mental dan fisiknya di produksi dari interaksi antar 
mahasiswa dengan dosen lingkungan dan sumber belajar yang lain demi 
memenuhi pencapaian kompetensi (Anita, 2015). Oleh sebab itu dalam memilih 
konten materi bahan ajar kewirausahaan harus dipertimbangkan isi yang 
mengandung aspek digital technology entrepreneurship. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pembelajaran Technopreneurship 

Tujuan pembelajaran kewirausahaan di tingkat perguruan tinggi tidak 
lain adalah menciptakan lapangan kerja, untuk itu perguruan tinggi 
memberikan andil yang sangat besar serta mempunyai peran penting dalam 
mengembangkan pendidikan kewirausahaan. Perguruan tinggi memiliki SDM  
dengan kompetensi dan kemampuan analisis, sehingga mampu menciptakan 
Small Medium Enterprise yang bernilai tinggi (Edward dan Muir, 2005). 

1
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Technopreneurship merupakan kemampuan seseorang dalam 
mengembangkan jiwa wirausaha dengan pemanfaatan teknologi baik dalam 
proses pembuatan maupun pemasaran yang sesuai dengan kompetensi 
keahlian masing-masing (Triyono, 2015). Technopreneurship berasal dari 
penggabungan dari dua kata yakni teknologi dan entrepreneur. Teknologi 
adalah pemanfaatan kemajuan dalam pengembangan usaha, sedangkan 
entrepreneur merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan nilai 
tambah ekonomis bagi barang dan jasa yang dijualnya. 
 
STEM 

STEM didefinisikan sebagai suatu pendekatan pengajaran dan 
pembelajaran antara dua atau lebih dalam komponen STEM atau antara satu 
komponen STEM dengan disiplin ilmu lain (Becker, 2011). Pendekatan 
pembelajaran STEM dalam penelitian ini lebih merujuk kepada definisi yang 
diberikan oleh Becker (2011), yaitu mengintegrasikan konsep kewirausahaan 
dalam pengajaran dan pembelajaran pendidikan sains di sekolah.  
 
Digital Technology Entrepreneurship 

Definisi digital technology entrepreneurship merupakan kegiatan bisnis yang 

didasarkan terutama pada penggunaan teknologi modern (Krivokuca,, 2021). Konsep 

digital technology entrepreneurship  memadukan unsur teknologi dan 
kewirausahaan digital. Menurut Bailetti (2012) digital technology 
entrepreneurship difokuskan pada identifikasi dan eksploitasi peluang 
berdasarkan pengetahuan ilmiah atau pengetahuan teknologi melalui sebuah 
penciptaan perangkat digital. Pengusaha dalam bidang teknologi digital 
membangun perusahaan berdasarkan digitalisasi technology di satu sisi, dan 
layanan di sisi lain. Digital Entrepreneur  tidak terlalu memperhatikan aspek 
teknologi dalam bisnis, hanya fokus pada layanan sehingga teknologi disini 
hanya merupakan faktor input saja. Berbeda dengan digital technology 
entrepreneurship yang mengacu pada teknologi, menjadikan teknologi adalah 
produk utamanya (Giones, 2017). 
 

 
Gambar 1. Representasi konseptual dari Digital Technology 

Entrepreneurship (Giones, 2017) 
 

Digital entrepreneurship menciptakan prasyarat yang memungkinkan 
transformasi digital yang efisien melalui implementasi berbagai inovasi digital. 
Salah satu yang paling dasar dan paling karakteristik penting dari digital 
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entrepreneurship tercermin dalam menyediakan layanan reaksi cepat terhadap 
semua perubahan yang terjadi di lingkungan dan untuk mengadaptasi bisnis 
dengan peluang dan ancaman yang muncul di pasar. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
dan pengembangan research and development (R&D) subjek dan penelitian ini 
adalah dosen pengampu matakuliah dan mahasiswa pendidikan vokasional D4 
semester lima yang telah mengambil mata kuliah technopreneurship. Validasi 
ahli diperoleh melalui respon validator  dengan memberikan lembar validasi. 
Lembar validasi yang digunakan bertujuan untuk mengetahui respon dan 
tingkat kevalidan terhadap perangkat pembelajaran kewirausahaan pada 
pendidikan vokasi melalui pendekatan STEM berbasis digital technology 
entrepreneurship. Kevalidan perangkat diperoleh melalui hasil validitas isi dan 
validitas konstruk. Validitas isi diperoleh dari kesesuaian antara perangkat 
pembelajaran berbasis STEM yang dikembangkan dengan Standar Kompetensi, 
Indikator, dan materi kuliah kewirausahaan yang dipelajari oleh mahasiswa. 
Untuk validitas konstruk diperoleh dari pendapat para ahli mengenai tujuan 
perangkat pembelajaran kewirausahaan melalui pendekatan STEM berbasis 
digital technology entrepreneurship yang dikembangkan.Sedangkan untuk kriteria 
Kepraktisan produk dinilai berdasarkan data angket minat mahasiswa dan 
respon dosen pengampu mata kuliah terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap Analisis Kebutuhan  

Sesuai observasi awal yang telah dilakukan maka  diperoleh kondisi 
mata kuliah kewirausahaan yang ada di jurusan pendidikan teknik elektronika 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar adalah: 1) belum adanya 
perangkat pembelajaran kewirausahaan berbasis pendekatan STEM; 2) masih 
banyaknya kendala dan faktor internal dan eksternal yang berkaitan dengan 
mata kuliah kewirausahaan.   

  
Tahap Desain (Perancangan)  

Tahapan perancangan ditujukan untuk menghasilkan draft awal terkait 
produk sebelum dikembangkan. Perangkat yang dirancang berupa Silabus, 
RPS, dan Instrumen tes yang terintegrasi dengan sistematika STEM dan 
disusun sebagai sarana mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah melalui integrasi digital technology entrepreneurship.  Digital 
technology entrepreneurship menciptakan prasyarat yang memungkinkan 
transformasi teknologi digital yang efisien melalui implementasi berbagai 
inovasi teknologi.  

Kegiatan pembelajaran menerapkan pembelajaran dengan pendekatan 
STEM Kegiatan pembelajaran menerapkan model pembelajaran STEM. 
Langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran berbasis STEM 
menjadi acuan dari langkah-langkah pembelajaran pada RPS. Hal ini sejalan 
dengan (Jayanti, et al., 2020) bahwa kegiatan pembelajaran mengacu pada 
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sintaks model pembelajaran yang dipilih berdasarkan karakteristik peserta 
didik dan kesesuaian materi yang tepat. Kegiatan pembelajaran mengacu pada 
disiplin ilmu sains, teknologi, teknik, matematika dan science entrepreneurship. 
Langkah-langkah STEM menjadi acuan dari langkah-langkah pembelajaran 
pada RPS.  

Titik tahapan ini Ini menghasilkan sebuah rancangan pembelajaran 
STEM.  tahapan pengembangan perangkat pembelajaran kewirausahaan 
diperoleh penentuan sistematika STEM terintegrasi kewirausahaan yang 
dilakukan melalui modifikasi tekstil sirkuit melalui 3-D printing sebagai bentuk 
kegiatan utama sedang untuk memasarkan produk menggunakan aplikasi 
smartphone. Hal tersebut dilakukan sebagai langkah  Apresepsi pada 
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan ketertarikan dalam 
pembelajaran (Bintari, 2019). 

 

 
Gambar 2. Modifikasi tekstil sirkuit melalui 3-D printing yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan produk Digital Technology Entrepreneurship 
 
Berikut adalah proses integrasi pembelajaran kewirausahaan berbasis  STEM  

 
Gambar 3. Proses Integrasi STEM dengan mata kuliah Technopreneurship 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Perangkat Pembelajaran Technopreneurship (a) buku Ajar, (b) RPS 

 
Tahap Develop (Pengembangan)  

Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan berdasarkan 
beberapa tahapan sesuai kerangka pengembangan tahapan ini diperoleh 
informasi awal berupa identifikasi masalah dianalisis kemudian dikembangkan 
dalam bentuk desain perangkat pembelajaran technopreneurship. Tahap ini 
merupakan tahapan pembuatan produk berdasarkan hasil rancangan 
kemudian dilakukan uji kelayakan sehingga diperoleh penilaian dari validator 
ahli. Validator  ahli terdiri atas 3 (tiga) orang diantaranya dosen ahli dibidang 
pendidikan vokasi dan kejuruan, dosen bidang kewirausahaan,  dan dosen di 
bidang desain multimedia.  

Hasil validasi Ahli terhadap kualitas pengembangan perangkat  
pembelajaran kewirausahaan pada pendidikan vokasi melalui pendekatan 
STEM berbasis digital teknologi entrepreneurship.  
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Validasi perangkat pembelajaran kewirausahaan diawali dengan tahap 
pengembangan yakni mendesain perangkat pembelajaran berupa draft yang 
berisikan RPS, silabus, dan bahan ajar  yang selanjutnya divalidasi oleh 3 dosen 
sebagai validator ahli,   dan validasi audience menggunakan angket respon 
mahasiswa. Sejak awal pengembangan perangkat pembelajaran kewirausahaan 
melalui pendekatan STEM berbasis Digital Technology Entrepreneurship telah 
banyak memperoleh masukan mulai dari desain layout (desain sampul, 
pewarnaan, dan sistematika penulisan font huruf) hingga pada substansi isi 
untuk selanjutnya dilakukan perbaikan. 

 

 
Gambar 5. Grafik Hasil Penilaian Oleh  Validator Terhadap Kualitas 

Pengembangan Perangkat  Pembelajaran Kewirausahaan Melalui 
Pendekatan STEM berbasis Digital Technology Entrepreneurship 

 
Dari hasil penilaian seperti diperlihatkan pada Gambar 4 menunjukkan 

penilaian dengan rerata penilaian yang sangat baik dengan nilai rata 4,31 atau 
kriteria sangat baik sehingga dapat disimpulkan bahwa modul yang 
dikembangkan layak digunakan dalam perkuliahan pada Prodi pendidikan 
vokasi D4 teknik elektronika. Selanjutnya berdasarkan Hasil penilaian  oleh 
masing-masing validator disimpulkan bahwa pembelajaran kewirausahaan 
melalui pendekatan stem berbasis digital technology entrepreneurship dapat 
digunakan dalam pembelajaran dengan revisi kecil. Masukan dari validator 
dijadikan dasar untuk melakukan revisi demi kelayakan perangkat 
pembelajaran.  

 
Hasil Penilaian Tanggapan Dosen Terhadap Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Pada Pendidikan Vokasi Melalui Pendekatan STEM Berbasis 
Digital Technology Entrepreneurship 

Dosen terdiri atas 2 orang yang menilai kelayakan model yang 
dikembangkan dengan memberikan instrumen untuk diisi. berdasarkan hasil 
tanggapan dosen tersebut diperoleh penilaian sangat baik terutama dalam hal 
integrasi stem terhadap pembelajaran kewirausahaan. Untuk aspek perumusan 
tujuan pembelajaran diperoleh skor 4 atau kriteria Baik, untuk aspek kualitas 
diperoleh skor 4,66 atau kriteria sangat baik, untuk aspek      efektivitas 
diperoleh skor 4,33 atau kriteria Sangat Baik, untuk aspek penyajian ( 
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Pendekatan STEM) diperoleh skor 4,33 atau kriteria sangat baik, Aspek 
Integrasi Digital Teknologi diperoleh skor 4,66 atau dengan kriteria sangat baik. 

 

 
Gambar  6. Hasil Penilaian Dosen Terhadap Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Technopreneurship  
 

Hasil Penilaian Terhadap Tanggapan Mahasiswa 
Mahasiswa D4 vokasional teknik Elektronika yang dilibatkan terdiri dari 

30 orang yang yang sedang memprogramkan  Mata kuliah technopreneurship ( 
semester 5)  dengan Memberikan Instrumen penilaian terhadap modul 
pembelajaran pada pendidikan vokasi melalui pendekatan sistem.  Tanggapan 
mahasiswa terdiri atas 3 kategori penilaian yang pertama adalah respon positif,  
respon sedang, dan  respon negatif. 

 

 
 

Gambar 7. Hasil Penilaian Respon Mahasiswa D4 Teknik Elektronika 
Terhadap Modul Pembelajaran 

 
 Pada tabel menunjukkan bahwa mahasiswa yang dilibatkan sebanyak 

30 orang memberikan respon terhadap modul dengan Respon yang positif 
sebanyak 25 orang (83,33%)  sedangkan kriteria respon positif sebanyak 5 orang 
mahasiswa (16,67%)  Sedangkan untuk respon negatif tidak ada penilaian.  
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Kinerja Dosen Dalam Mengimplementasikan Perangkat Pembelajaran 
berbasis STEM 

Integrasi  perangkat pembelajaran berbasis stem khususnya mata kuliah 
technopreneurship membutuhkan kecakapan dosen pengampu mata kuliah 
antara lain: 1) Membuat perangkat pembelajaran;  2) implementasi pada 
kegiatan perkuliahan titik kemampuan dosen dalam membuat perangkat dan 
desain perkuliahan yang meliputi mengembangkan perangkat pembelajaran 
RPS Silabus dan bahan ajar untuk mata kuliah technopreneurship dengan 
pendekatan STEM instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
lembar observasi lembar catatan ahli angket penilaian pakar angket tanggapan 
responden serta tes observasi kegiatan kewirausahaan. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Perangkat pembelajaran technopreneurship pada pendidikan vokasi 
melalui pendekatan STEM Berbasis Digital Technology Entrepreneurship 
dalam penelitian ini dinyatakan sangat layak berdasarkan rata-rata persentase 
dari aspek media dan materi. Tahapan pengembangan perangkat pembelajaran 
technopreneurship diperoleh melalui penentuan sistematika STEM yang 
terintegrasi kewirausahaan yang dilakukan melalui modifikasi teknologi tekstil 
sirkuit melalui pemanfaatan 3-D printing sebagai bentuk kegiatan utama 
sedang untuk memasarkan produk menggunakan aplikasi smartphone. 
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